
    ISSN No. 1978-3787 

    Open Journal Systems  4507 

……………………………………………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………………………………... 

https://binapatria.id/index.php/MBI   Vol.19 No.5 Desember 2024 

Open Journal Systems    

PENGARUH INSTAGRAM SOCIAL MEDIA MARKETING TERHADAP KEINGINAN 

BERKUNJUNG PASIEN DENGAN FAKTOR MEDIASI KEPERCAYAAN ONLINE 

DAN REPUTASI DOKTER PADA LAYANAN KLINIK JANTUNG RS X AREA 

BANTEN 

 

Oleh 

Kevin Tandiawan 

Pelita Harapan University 

Email: kevintandiawan@gmail.com  

 

Abstrak 

The lives of millions of people around the world are currently greatly influenced by technological 

developments. The large number of users of social media applications allows a relationship to 

occur between a product and customers. Social media activities have received special attention as 

an effective and efficient way to promote a business and attract customers. The number of cardiac 

polyclinic patients at Hospital X in the Banten area in 2023 will be 13,453 patients, with an 

average of 1121 patients per month. The aim of this research is to see what influences visit 

intention at Hospital X. This type of research is quantitative research with a survey of the 

population. This type of research is quantitative by conducting hypothesis and correlational tests. 

The population in this study was 390 samples. The results of this research are that the positive 

influences on visit intention are online trust, doctor's reputation, entertainment, interaction and e-

WOM. So it is hoped that RS X can increase the entertainment factor, Instagram social media 

content so that it can increase visit intention. 

Kata Kunci: pengaruh Instagram, social media, marketing, layanan kelinik jantung 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini kehidupan jutaan orang di 

seluruh dunia sudah sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi. Internet, media 

sosial, perangkat lunak dan berbagai aplikasi 

komunikasi telah menjadi suatu budaya yang 

tidak dapat lepas dari kehidupan sehari-hari. 

(Jatiyananda, Nurittamont, dan Phayaphrom 

2021) Saat ini diperkirakan terdapat 2 milliar 

pengguna Instagram pada tahun 2022. 

Instagram telah menjadi aplikasi utama untuk 

berbagi foto di seluruh dunia. 300 juta dari 

pengguna Instagram adalah orang terkenal. 

Namun pengguna terbanyak masih merupakan 

pembaca umum.(Instagram users by country, 

2024)  Banyaknya pengguna aplikasi social 

media memungkinkan terjadinya suatu 

hubungan antara suatu produk dan pelanggan. 

(Gallaugher dan Ransbotham, 2010) Aktivitas 

sosial media telah mendapatkan perhatian 

khusus sebagai suatu cara yang efektif dan 

efisien untuk mempromosikan suatu usaha dan 

memikat para pelanggan. Suatu pelayanan 

kesehatan juga sangat terpengaruh. Berbagai 

klinik saat ini telah berusaha meningkatkan 

pandangan masyarakat terhadap klinik tersebut 

sehingga dapat meningkatkan daya tarik lebih 

pada pasien. (Gupta, Tyagi, dan Sharma, 2013) 

 Indonesia merupakan negara ke-4 

dengan populasi terbanyak di dunia dengan 

populasi 250 juta penduduk. Saat ini Indonesia 

tengah mengalami perkembangan ekonomi 

yang sangat cepat. Dengan kemajuan 

perekonomian memudahkan pendanaan pada 

sistem kesehatan. Indonesia telah berhasil 

meningkatkan harapan hidup penduduk dari 

usía 62-69 tahun menjadi 65-73 tahun. 

Indonesia saat ini sedang menjalankan 

pemerataan distribusi kesehatan, sehingga 
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fasilitas kesehatan seperti klinik sangat penting. 

Pada tahun 2020, klinik swasta ataupun umum 

di indonesia sudah mencapai lenih dari 11.000 

klinik. Dengan pemerataan ini penting 

dipertimbangkan beban penyakit utama saat ini 

dimana diperkirakan 470.000 kematian setiap 

tahunnya terjadi di Indonesia. Diperkirakan 1/3 

kematian disebabkan oleh penyakit 

kardiovaskular dimana penyakit jantung 

koroner dan juga stroke saat ini menjadi 

penyebab utama kematian di Indonesia. 

(Addalia dan Antonia, 2022; Hussain et al, 

2016) 

Jumlah pasien poliklinik jantung di RS 

X di área Banten pada tahun 2023 sebanyak 

13.453 pasien, dengan rata-rata 1121 pasien per 

bulan.  Namun dapat  terlihat adanya 

penyebaran jumlah pasien antar dokter yang 

tidak merata, RS X tersebut juga baru 

menambah beberapa fasilitas seperti cathlab 

baru dan beberapa fasilitas tindakan baru 

sehingga diharapkan dapat menambah jumlah 

pasien terutama pada dokter-dokter yang 

jumlah pasiennya masih kurang. Pada 

penellitian ini ingin melihat pengaruh 

Instagram social media terhadap keinginan 

berkunjung pasien, serta faktor-faktor lain  

yang mempengaruhi  

 

Tabel 1 Jumlah pasien klinik jantung RS X 

pada tahun 2023 

 
Sumber: Data registrasi pasien OPD Rumah 

sakit X, 2023 

 
Gambar 1 Kerangka Konsep 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

METODE PENELITIAN 

Tipe penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan survei terhadap populasi. 

Tipe penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

melakukan uji hipotesis dan korelasional. Hasil 

dari pengujian hipotesis dapat 

digeneralisasikan pada populasi, yang 

didasarkan pada waktu pengambilan data. Data 

dikumpulkan sekali dan pada waktu tertentu, 

serta  dalam satu periode saja. Oleh karena itu, 

tipe penelitian ini adalah studi cross-sectional, 

yang didasarkan atas pertimbangan bahwa 

penelitian menggunakan pengumpulan data 

dalam satu waktu dapat dinyatakan cukup. 

(Hair et al, 2019) Strategi riset adalah survei, 

dengan tujuan ekplanatori dengan menguji 

hubungan kausal antar variabel.  

Besaran populasi selama setahun di Poli 

klinik jantung X di Area Banten diketahui 

berjumlah 13.453, untuk menentukan jumlah 

sample pada penelitian ini menggunakan 

Published Tables, yaitu tabel yang 

mempresentasikan jumlah sampel yang 

diperlukan untuk menggambarkan jumlah 

populasi tertentu. Sehingga pada penelitian ini 

ditentukan diperlukan sejumlah 390 sampel 

untuk dapat menggambarkan populasi jumlah 

pasien dalam 1 tahun. (Singh dan Masuku, 

2014). 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini 

didapatkan dari kuesioner yang disebar pada 
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bulan Sept-Oktober tahun 2024. Penyebaran 

kuesioner dilakukan menggunakan media 

Google Forms secara online dengan 

memberikan tautan kepada responden yang 

memenuhi syarat. Syarat bagi responden yang 

diperbolehkan mengisi kuesioner adalah para 

pasien atau pendamping pasien yang datang ke 

poli jantung X di Area Banten. Setelah 

kuesioner terkumpul, jawaban yang diberikan 

pun didasarkan pada jawaban masing-masing 

responden yang telah mengisi kuesioner. 

Peneliti menetapkan kriteria terakhir yaitu 

responden harus pernah melihat konten 

Instagram X di Area Banten, bila belum maka 

responden akan diberikan kesempatan untuk 

melihat Instagram X di Area Banten terlebih 

dahulu. Jumlah kuesioner yang terkumpul dan 

yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 398 

responden. Jumlah responden yang terkumpul 

telah mencukupi jumlah minimal sampel yang 

dibutuhkan. Dari 398 responden yang 

melakukan survei, didapatkan 273 responden 

jenis kelamin pria dan 134 responden jenis 

kelamin perempuan, dengan rentang usia 

responden dengan usia > 50 tahun sebanyak 

315 responden, usia rentang 31-50 tahun 88 

responden dan usia rentang 1-30 tahun 

sebanyak 5 responden.  

Analisis Deskriptif Variabel Instagram 

Social Media Marketing 

Variabel pertama penelitian ini ialah 

Instagram social media marketing (pemasaran 

melalui Instagram social media marketing). 

Berdasarkan analisis deskriptif, ditemukan 

hasil mean tertinggi pada TRN2 dengan Mean 

sebesar 4.219 dan dengan standar deviasi 0.676.  

Tabel 4.3 Analisis deskriptif Variabel 

Entertainment,Interactive, Trending, E-WOM 

pada Instagram Social Media Marketing 

Instagram 

Social 

Media 

Marketing 

Mean 
Standard 

Deviation 
Kategori 

ENT1 3.889 0.772 Setuju 

ENT2 3.917 0.744 Setuju 

ENT3 4.003 0.700 Setuju 

INT1 3.784 0.711 Setuju 

INT2 3.784 0.807 Setuju 

INT3 4.183 0.766 Setuju 

TRN1 4.085 0.735 Setuju 

TRN2 4.219 0.676 

Sangat 

Setuju 

EWOM1 4.000 0.733 Setuju 

EWOM2 4.038 0.764 Setuju 

Analisis Deskriptif Variabel Doctor 

Repuation 

Jika dilihat dari nilai rerata atau mean, 

maka ke-enam indikator Doctor Reputation 

(DR) masuk ke dalam kategori setuju dengan 

nilai rerata tertinggi 4,178 pada DR1 dan nilai 

rerata terendah 4.063 pada DR3.  Nilai 

maksimum 5 didapatkan pada ke-enam 

indicator dan nilai minimum 3 pada 3  indikator 

yaitu DR1, DR2 dan DR3, dan nilai minimum 

2 pada ke-3 indikator lainnya. Ditemukan juga 

pada indikator DR3 standar deviasi terkecil 

dengan angka 0.641, dan ditemukan juga 

deviasi standar (simpangan baku) terbesar pada 

indikator DR1 dengan angka 0.720  

Tabel 4.1  Analisis Deskriptif Variabel Doctor 

Reputation 

Doctor 

Reputation 
Mean 

Standard 

Deviation 
Kategori 

DR1 
4.178 0.720 

Setuju 

DR2 
4.131 0.689 

Setuju 

DR3 
4.063 0.641 

Setuju 

DR4 
4.126 0.653 

Setuju 

DR5 
4.158 0.686 

Setuju 

DR6 
4.176 0.687 

Setuju 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 
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Analisa Deskriptif Variabel Online Trust 

Variabel berikutnya yang dianalisis 

adalah Online Trust (Kepercayaan Online). 

Berdasarkan analisis deskriptif, Online Trust 

(Kepercayaan online) muncul pasien atau 

pendamping pasien melihat Instagram social 

media marketing (pemasaran dari Instagram 

social media marketing) dari X di Area Banten. 

Sehingga responden dapat percaya terhadap 

rumah sakit dan dokter yang akan dipilih. 

Tabel 4.2  Analisis Deskriptif Variabel Outline 

Trust 

Doctor 

Reputation 
Mean 

Standard 

Deviation 
Kategori 

OT1 
4.342 0.736 

Sangat 

Setuju 

OT2 4.156 0.717 Setuju 

OT3 4.151 0.755 Setuju 

OT4 
4.246 0.740 

Sangat 

Setuju 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

Analisis Deskriptif Variabel Visit Intention 

Variabel terakhir yang dianalisis adalah 

visit intention (intensi berkunjung). Jika dilihat 

berdasarkan analisis deskriptif, maka diperoleh 

nilai mean atau rerata tertinggi pada indikator 

VI3 sebesar 4,259 dan dengan deviasi standar 

(simpangan baku) sebesar 0,639. Dari indikator 

tersebut, tampak responden yang mengisi 

kuesioner homogen dan sepakat untuk dapat 

timbulnya intensi berkunjung penting 

terwujudnya online trust (kepercayaan online) 

ditambah dengan ada nya pengetahuan akan 

doctor reputation (reputasi dokter) melalui 

Instagram social media marketing X di Area 

Banten.  

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Variabel Visit 

Intention 

Doctor 

Reputation 
Mean 

Standard 

Deviation 
Kategori 

VI1 
4.219 0.687 

Sangat 

Setuju 

VI2 
4.219 0.618 

Sangat 

Setuju 

VI3 
4.259 0.639 

Setuju 

Sumber: Hasil pengolahan data dari 

SmartPLS 3 

Outer Model 

 
Gambar 4.1 Hasil Outer Model Penelitian 

Sumber: Hasil pengolahan data dari 

SmartPLS 3 

Pada hasil outer model penelitian ini, 

didapatkan 23 indikator sudah reliabel.  Nilai 

reliabilitas dapat dilihat dalam Tabel 4.15. 

4.4.2. Outer Loading 

Pengujian reliabilitas dari indikator di 

dalam konstruk diukur dari outer loading. 

Syarat pengujian tersebut ialah outer loading 

yang ada harus pada angka lebih besar daripada 

0,7 sehingga dapat dikatakan reliabel. Jika 

dilihat dari konstruk Instagram social media 

marketing (pemasaran melalui Instagram social 

media marketing), maka seluruh indikator 
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memiliki angka lebih besar dari 0.7 sehingga 

dapat disimpulkan semua indikator reliabel     

Tabel 4.4 Nilai Outer Loading 

Z 
Doctor 

Reputatio

n 

E-
WO

M 

Entertainme

nt 

Interactio

n 

Onlin
e 

Trust 

Trendine

ss 

Visit 
Intentio

n 

DR1 0.740             

DR2 0.838             

DR3 0.845             

DR4 0.819             

DR5 0.803             

DR6 0.750             

ENT1     0.824         

ENT2     0.905         

ENT3     0.890         

EWOM

1 
  0.758           

EWOM

2 
  0.991           

INT1       0.881       

INT2       0.782       

INT3       0.833       

OT1         0.752     

OT2         0.841     

OT3         0.803     

OT4         0.823     

TRN1           0.845   

TRN2           0.913   

VI1             0.894 

VI2             0.905 

VI3             0.924 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

4.4.3.Construct Reliability dan Validity 

Di dalam analisis outer model, hal 

utama yang dilakukan adalah melihat reabilitas 

konstruk. Pada outer model ini, dilakukan uji 

konsistensi reliabilitas yang mengacu pada nilai 

Cronbach’s alpha dan composite reliability. 

Hasil yang dipersyaratkan dari nilai Cronbach’s 

alpha adalah di atas 0,7 sebagai batas bawah 

(lower bound), sedangkan untuk nilai 

composite reliability dianggap sebagai batasan 

atas (upper bound) dengan batasan pada angka 

0,95. Dengan demikian, untuk menentukan dan 

melihat reabilitas konstruk, nilai yang 

diharapkan antara 0,7 sampai dengan 0,95. Jika 

ditemukan nilai lebih besar dari nilai tersebut, 

maka dapat diduga terdapat redundancy yang 

berasal dari indikator yang digunakan 32. 

Tabel 4.5  Nilai Construct Reliability 

  
Cronbach'

s Alpha 

rho_

A 

Composit
e 

Reliabilit

y 

Average 

Varianc
e 

Extracte

d (AVE) 

Doctor 

Reputation 
0.887 0.891 0.914 0.640 

E-WOM 0.798 2.665 0.873 0.778 

Entertainme
nt 

0.845 0.853 0.906 0.763 

Interaction 0.781 0.793 0.871 0.694 

Online Trust 0.820 0.825 0.881 0.649 

Trendiness 0.713 0.749 0.872 0.774 

Visit 

Intention 
0.893 0.898 0.934 0.824 

4.4.5. Discriminant Validiy 

Uji validitas berikutnya adalah 

discrimant validity, dikatakan bahwa masing-

masing konstruk dapat dibedakan satu dengan 

yang lainnya secara valid. Untuk mengevaluasi 

discriminant validity peneliti 

mempertimbangkan menggunakan kriteria 

Fornell-larcker. Kriteria Fornell-larcker yaitu 

suatu ukuran yang membandingkan square root 

darinilai AVE dengan hubungan antar variabel 

laten. Maka dari itu,  nilai square root dari 

setiap konstruk AVE harus lebih besar dari nilai 

korelasinya dengan konstruk lainnya. 

 

Tabel 4.6 Kriteria Fornell-larcker 

 
Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 
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 Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

seluruh nilai square root dari setiap konstruk 

AVE lebih besar dari nilai korelasinya dengan 

konstruk lainnya. Maka kriteria Fornell-larcker 

telah terpenuhi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai discriminant validity pada mmodel 

penelitian ini telah dipenuhi dan dapat diterima. 

 

4.4.6.Model Struktural (Inner Model)  

Dalam pengujian inner model, bagian 

kualitas dari model penelitian digunakan untuk 

pengujian empiris. Hasil inner model berasal 

dari pengolahan Bootstraping menggunakan 

SmartPLS sehingga diketahui nilai dari T 

statistic masing masing path. Parameter 

kualitas model yang digunakan dalam inner 

model ini ialah Variance Inflation Factor (Inner 

VIF), R-square, F-square, Q-square, dan Q-

square predict. 

4.4.7. Inner VIF  

Setelah kualitas model diuji, dapat 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dan 

pengujian IPMA (Important Performance Map 

Analysis). Dalam pengujian ini, konstruk akan 

diuji berdasarkan kepemilikan nilai yang 

penting, perlu ditingkatkan lagi perannya atau 

sudah perform.  

Tabel 4.7 Inner variance Inflation Factor 

(VIF) 

 
Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

Dari hasil pengolahan data yang tertera dalam 

Tabel 4.16, dapat dikatakan bahwa hubungan 

antarvariabel tidak ada multikolinearitas 

karena semua nilai dari inner VIF adalah < 3. 

4.4.8.Coefficient of Determinant ( R-Square ) 

Di bawah ini merupakan nilai dari R-

square sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Nilai Coefficient of Determinant (R 

Square) 

  R Square 

Doctor 

Reputation 
0.351 

Online Trust 0.437 

Visit Intention 0.380 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

 R-square yang didapatkan dari online 

trust (Kepercayaan online) adalah 0.437. Hal 

ini menunjukkan bahwa 43.7%  R-square yang 

didapatkan dari doctor reputation (reputasi 

dokter) adalah 0.351. Hal ini menunjukkan 

bahwa 35.1% variabel doctor reputation 

(reputasi dokter) dapat dipengaruhi oleh 

Instagram social Media Marketing 

(Entertainment, Interactive, Trendiness, E-

WOM). R-square yang didapatkan dari Visit 

Intention (Keinginan berkunjung) adalah 0.380. 

Hal ini menunjukkan bahwa 38.0% variabel 

Visit Intention (Keinginan berkunjung) dapat 

dipengaruhi  oleh Instagram social Media 

Marketing (Entertainment, Interactive, 

Trendiness, E-WOM).  

4.4.9.  Effect Size ( f 2 ) 

Ukuran dari f-squared atau effect size 

menurut Hair (2017) adalah ukuran yang 

dinyatakan memiliki small size effect dari suatu 

variabel laten ketika ukuran berada pada angka 

sebesar 0,02. Kemudian, ukuran yang 

dinyatakan memiliki medium size effect dari 

suatu variabel laten ketika ukuran berada pada 

angka antara 0,15 dan 0,35. Terakhir, ukuran 

yang dinyatakan memiliki large size effect dari 

suatu variabel laten ketika ukuran berada di atas 

0,35.  
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Tabel 4.9 Nilai f-square 

 
Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

seluruh nilai square root dari setiap konstruk 

AVE lebih besar dari nilai korelasinya dengan 

konstruk lainnya. Maka kriteria Fornell-larcker 

telah terpenuhi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai discriminant validity pada mmodel 

penelitian ini telah dipenuhi dan dapat diterima. 

 

4.4.6. Model Struktural 

(Inner Model)  

Dalam pengujian inner model, bagian 

kualitas dari model penelitian digunakan untuk 

pengujian empiris. Hasil inner model berasal 

dari pengolahan Bootstraping menggunakan 

SmartPLS sehingga diketahui nilai dari T 

statistic masing masing path. Parameter 

kualitas model yang digunakan dalam inner 

model ini ialah Variance Inflation Factor (Inner 

VIF), R-square, F-square, Q-square, dan Q-

square predict. 

4.4.7. Inner VIF  

Setelah kualitas model diuji, dapat 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dan 

pengujian IPMA (Important Performance Map 

Analysis). Dalam pengujian ini, konstruk akan 

diuji berdasarkan kepemilikan nilai yang 

penting, perlu ditingkatkan lagi perannya atau 

sudah perform.  

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Inner variance Inflation Factor 

(VIF) 

 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

Dari hasil pengolahan data yang tertera dalam 

Tabel 4.16, dapat dikatakan bahwa hubungan 

antarvariabel tidak ada multikolinearitas 

karena semua nilai dari inner VIF adalah < 3. 

 

4.4.8.Coefficient of Determinant ( R-

Square ) 

Di bawah ini merupakan nilai dari R-

square sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 Nilai Coefficient of Determinant (R 

Square) 

  R Square 

Doctor 

Reputation 
0.351 

Online Trust 0.437 

Visit Intention 0.380 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

 R-square yang didapatkan dari online 

trust (Kepercayaan online) adalah 0.437. Hal 

ini menunjukkan bahwa 43.7%  R-square yang 

didapatkan dari doctor reputation (reputasi 

dokter) adalah 0.351. Hal ini menunjukkan 

bahwa 35.1% variabel doctor reputation 

(reputasi dokter) dapat dipengaruhi oleh 

Instagram social Media Marketing 

(Entertainment, Interactive, Trendiness, E-

WOM). R-square yang didapatkan dari Visit 

Intention (Keinginan berkunjung) adalah 0.380. 

Hal ini menunjukkan bahwa 38.0% variabel 
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Visit Intention (Keinginan berkunjung) dapat 

dipengaruhi  oleh Instagram social Media 

Marketing (Entertainment, Interactive, 

Trendiness, E-WOM).  

4.4.9.  Effect Size ( f 2 ) 

Ukuran dari f-squared atau effect size 

menurut Hair (2017) adalah ukuran yang 

dinyatakan memiliki small size effect dari suatu 

variabel laten ketika ukuran berada pada angka 

sebesar 0,02. Kemudian, ukuran yang 

dinyatakan memiliki medium size effect dari 

suatu variabel laten ketika ukuran berada pada 

angka antara 0,15 dan 0,35. Terakhir, ukuran 

yang dinyatakan memiliki large size effect dari 

suatu variabel laten ketika ukuran berada di atas 

0,35.  

Tabel 4.12 Nilai f-square 

 
Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

Analisa dari Tabel 4.18 maka tabel nilai 

F Square diatas, yang efek size besar dengan 

kriteria F Square > 0,35 adalah tidak ada.  

4.4.9.  Path Coefficients 
Path coefficients merupakan model 

untuk melihat arah hubungan hipotesis. Path 

coefficients memiliki nilai standar -1 sampai +1 

(nilai tersebut bisa lebih kecil atau lebih besar 

tetapi umumnya berada di antara batas-batas 

tersebut). Path coefficients yang memiliki nilai 

semakin mendekati +1 menunjukkan hubungan 

positif yang kuat begitupun sebaliknya untuk 

nilai yang negatif. Di bawah ini merupakan 

nilai dari path coefficients sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Path Coefficients 

 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

Berdasarkan hasil uji dari path 

coefficients bahwa variabel Entertainment dan 

Interaction memiliki hubungan positif terhadap 

variable Online Trust, Doctor Reputation dan 

Visit Intention. Sedangkan Trendiness dan E-

WOM berpengaruh negatif terhadap Online 

trust, Doctor Reputation dan Visit Intention. 

sedangkan entertainment, interaction dan 

trendiness memiliki pengaruh positif. Dapat 

dilihat juga bahwa Online Trust dan Doctor 

Reputation sendiri memberikan pengaruh 

positif terhadap Visit Intention. 

 

4.4.10.  T-Statistics 

T-Statistics  

 T-Statistics dalam uji inner model 

berguna untuk menguji signifikansi pada 

hipotesis. Pengujian hipotesis dapat dilihat dari 

output di bawah. Dalam uji hipotesis, apabila 

menggunakan taraf alpha 5%, maka nilai kritis 

pada T-Statistics adalah 1,96.  

Tabel 4.19 Bootstrapping 

  

Hipotesis 

Origin

al 

Sampl

e (O) 

Samp

le 

Mean 

(M) 

Standar

d 

Deviati

on 

(STDE

V) 

T 

Statistics 

(|O/STDE

V|) 

P 

Valu

es 

H1 Online 

Trust -> 

0.156 0.159 0.077 2.026 0.043 
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Visit 

Intention 

H2 

Doctor 

Reputation 

-> Visit 

Intention 

0.413 0.413 0.067 6.132 0.000 

H3 

Entertainm

ent -> 

Doctor 

Reputation 

0.408 0.411 0.051 7.998 0.000 

H4 

Entertainm

ent -> Visit 

Intention 

0.025 0.023 0.052 0.488 0.626 

H5 

Entertainm

ent -> 

Online 

Trust 

0.487 0.489 0.048 10.122 0.000 

H6 

Trendiness 

-> Doctor 

Reputation 

-0.055 
-

0.059 
0.043 1.281 0.201 

H7 

Trendiness 

-> Visit 

Intention 

-0.046 
-

0.050 
0.043 1.080 0.281 

H8 

Trendiness 

-> Online 

Trust 

-0.001 
-

0.005 
0.041 0.012 0.990 

H9 

Interaction 

-> Doctor 

Reputation 

0.242 0.241 0.058 4.149 0.000 

H1

0 

Interaction 

-> Online 

Trust 

0.237 0.239 0.051 4.672 0.000 

H1

1 

Interaction 

-> Visit 

Intention 

0.093 0.093 0.047 1.979 0.048 

H1

2 

E-WOM -> 

Doctor 

Reputation 

-0.011 
-

0.016 
0.048 0.224 0.823 

H1

3 

E-WOM -> 

Visit 

Intention 

-0.090 
-

0.085 
0.044 2.050 0.041 

H1

4 

E-WOM -> 

Online 

Trust 

-0.000 
-

0.005 
0.044 0.004 0.997 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 

3 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan, didapatkan 8 dari 14 hipotesa 

diterima, dengan nilai T-statistic >1.96 

sedangkan 9 hipotesa lainnya ditolak dengan 

nilai T-statistic < 1.96. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menguji 14 hipotesis 

dengan 4 variabel independen, dua variabel 

mediasi, dan satu variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang ada, maka 

dapat dinyatakan bahwa:  

1. Terdapat pengaruh positif dari Online trust 

terhadap Visit Intention. 

2. Terdapat pengaruh positif dari Reputasi 

dokter terhadap Visit Intention. 

3. Terdapat pengaruh positif dari 

Entertainment terhadap Doctor Reputation.  

4. Tidak terdapat pengaruh positif dari 

Entertainment terhadap Visit Intention. 

5. Terdapat pengaruh positif dari 

Entertainment terhadap Online Trust.  

6. Tidak terdapat pengaruh positif dari 

Trendiness terhadap Doctor Reputation. 

7. Tidak terdapat pengaruh positif dari 

Trendiness terhadap Visit Intention. 

8. Tidak terdapat pengaruh positif dari 

Trendiness terhadap Online Trust. 

9. Terdapat pengaruh positif dari Interaction 

terhadap Doctor Reputation  

10. Terdapat pengaruh positif dari Interaction 

terhadap Visit Intention.. 

11. Terdapat pengaruh positif dari Interaction 

terhadap Online Trust. 

12. Tidak terdapat pengaruh positif dari E-

WOM terhadap Doctor Reputation.  

13. Terdapat pengaruh positif dari E-WOM 

terhadap Visit Intention. 

14. Tidak terdapat pengaruh positif dari E-

WOM terhadap Online Trust. 
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